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Surat Madaniyyah
Surat ke-110 : 3 ayat

An-MNasa-i meriwayatkan dan “Ubadillah bin *Abdullah bin ‘Utbah, dia
berkata: “Thnu “Abbas pernah berkara kepadaku, “Wahai Thou 'L'I[ha.h. apakah
enghkau tahu akhir surat al-Qur-an yang diturunkan?” Ya, 4 :..4.2 PN A F
‘Apabila telal datang peﬂm’u rgan Allah dan kemenangan,” javwabku. Dia pun
berkata, ‘Engkau benar.™ Dua orang hafizh, Abu Bakar al- Bazzar |:|:|n al- B;J.ll'.l:;lql
meriwayatkan dari Ibau ‘Umar, dia berkata: “Surat ini, 4 -_u & i T Vi B
rlp.:bi.l’a telab datang pertolongan Allah dan kemenangan,” turun ln:p:uda Rasu-
lullah #% di pertengahan hari-hari Tasyriq, sehingga beliau mengetabui bahwa
1a merupakan surat yang terakhir. Kemudian beliaw memerintahkan binatang
tunggangannya, al-Qushwa’, untuk melakukan perjalanan, maka unta beliau
pun berangkar. Selanjurnya beliau berdin dan berkhurbah kepada orang-orang,
Lalu disebutkan khutbah beliau yang sangat terkenal itu,

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Apabila telah davang pertolongan Allah dan bemenangan, (95, 110:1) dan
kamu libat manusia maswk agama Allab dengan berbondongdondong, (QS.
110:2) maka bertasbiblab dengan memufi Rabb-mu dan mobonlal ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalal Mabapenerima tanbat. (Q5. 110:3)

Imam al-Bukhan mermwayatkan dan Ihau *Abbas, dia berkata: " Umar
pernah memasukkan diriku ke dalam deretan para pemuka perang Badar. Ada
beberapa orang di antara mereka yang merasa keberatan dan mengarakan,
"Mengapa orang ini dimasukkan ke dalam deretan kami, padahal kami me-
muliks anak-anak yvang sewsia dengannya?’ Maka "Umar berkata, ‘Scﬂmgguhn}'n
dia rermasuk orang yvang sudah kalian kenal.’ Pada suatu har dia memanggl
mereka, lalu dia memasukkannya ke dalam deretan mereka, Pada han itu aku
tidak mengira kalau dia memanggilku ke tengah-tengah mereka melainkan
untuk memberikan pendapat kepada mereka. ‘Umar berkata: *Bagaimana
pendapar kalian mengenai firman Allah 4 ":_-.I__- il et U S il b fdpabila
telal datang pertolongan Allah dan kerenangan.™ Sebapan mereka mengatakan:
‘Kita diperinrahkan untuk memanjarkan pujian kepada Allah dan memohon
ampunan kepadanya, karena Dia telah memberikan pertolongan dan ke-
menangan kepada kita.” Ada sebagian lainnya yang rerdiam ndak melontarkan
sepatah kara pun. Kemudian *Umar bertanya kepadaku, * Apakah pendaparmu
juga demikian, wahai Ihou *Abbas?” Lalu kul-:atal::m “Tidak." *Lalu bagaimana
pendaparmu?’ tanya ‘Umar. Maka aku pun menjawab, “Trulah ap] R:.m.'lu]lah
& yvang Dia beritahukan kepada beliau. Allah berﬁrma.n, é- -uul il T 13
‘Apabila telah datang pertolongan Allah .ri.m kemmangan,‘ dan’ demikianlah
randa ajalmu. § 05 5L & Sl 20 wiiy s 3 ‘Maaka bertasbiblab dengan
memuuji Rabb-mu dan mobonlih ampun kepada-Nya. Sesunggubnya Dia adalah
Mabapenerima tanbar.” Kemudian ‘Umar bin al-Kahththab berkata: *Aku vidak
mengetahuwinya kecuali apa yang enghkau katakan it Hadits tersebut hanya

diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dian penafsiran yang diberikan oleh beberapa orang Sahabar dari teman-
teman ‘Umar 2% secara keseluruhan adalah bahwa kira relah diperintahkan
untuk memanjatkan pujian kepada Allah, bersyukur kepada-Nya serta ber-
tasbih dan memohon ampunan kepada-Nya, karena Dia telah memberikan
kepada kita atas beberapa kota dan benteng, Dan itu merupakan penafsiran
yang benar, yang telah ditetapkan satu syahid baginya dari shalar Nabi &
Pﬂl’jﬂ. s3aat btrlmghu.ngn}-a Ptmbtl}:lﬁm kﬂt:l. Mﬂkkﬂ}l Fa.dﬂ pngl ].'l.il'l Sﬂl'.l.:l.ﬂ} :Ik
del:pm rakaat. Ada beberapa orang yang menyatakan bahwa yang demukian
itu merupakan shalat Dhuha, Pernyataan itu dijawab bahwa beliau ridak
mengerjakan shalat tersebut secara terus-menerus setiap hari, lalu bagaimana
mungkin beliau mengerjakan shalar tersebut pada hari iru padahal pada saar
iru beliau dengan keadaan sebagai seorang musafir dan tidak berniar untuk
bermukim di Makkah? Oleh karena itu beliau bermukim di sana sampai akhir
bulan Ramadhan, hampir mendekati 19 han beliau menggashar shalat dan
tidak berpuasa yang juga ditkuri oleh seluruh bala tentara yang jumlahnya
sekitar 10,000 orang,
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Orang-orang itu mengatakan bahwa shalat tersebut adalah shalat al-
Fat-k (kemenangan). Mereka mengatakan: “Dengan demikian, disunnahkan
bagi panghma perang jika mendapatkan kemenangan atas suaru negeri untuk
mengerjakan shalat di sana ketika pertama kali memasuki negeri tersebut
sebanyak delapan rakaat.” Dan demikianlah yang dikerjakan oleh Sa’ad bin
Ab: Waqgqash pada hari pembebasan beberapa kora. Kemudian sebagian
mereka mengatakan: “Dia mengerjakan defapan rakaar itu dengan satu salam.”
Dan yang benar adalah dia mengucapkan salam setiap dua rakaat sekali, sebagas-
mana yang disebutkan di dalam Sunan Abi Dawsd bahwa Rasulullah 3 pada
saat terjadi pembebasan kota Makkah mengucapkan salam setiap dua rakaar.
Sedangkan penafsiran yang diberikan oleh Ibnu *Abbas dan ‘Umar «@s bahwa
di dalam surar ini Allab memberitahu Rasululiah 4 tentang ruh beliau yang
mulia. Dan Dia memberitahy, jikz kamu (Muhammad) telah berhasii mem-
bebaskan kota Makkah, yaitu kampungmu sendiri yang dirimu dulu telah
diusir darinya, sedang orang-orang berduyun-duyun memeluk agama Allah.
Dan kini perhatian Kami kepadamu di duniz relah berakhir, karenanya bersiap-
siaplah untuk menghadap Kami. Sebab, akhirat lebih baik bagimu daripada
dumia. Dan kelak, Rabb-mu akan memberimu anugerah sehmgga kamu menjadi
puas. Oleh karena iru, Dia berfirman: € Wy oL s &) S8 14 00 2o i3 3
“Maka bertasbiblab dengan memuji Rabb-mu dan mobonlah ampun Repada-Nya.
Sesunggubnya Dia adalab Mabapenerima tanbar.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dan ‘Aisyah, dia berkata: “Rasulullah
# memperbanyak bacaan dalam rukw’ dan sujudeya: {

« ,;{ J,m ;3).1; _s.asu} ) ;@u; it y)

“Mahasuci Allah, ya Allah, ya Rabb kami, dan dengan memuji-Mu. Ya Allah,
berikanlah ampunan kepadaku.”

Dan diriwayarkan oleh al-Jama’ah kecuali ar-Tirmidzi. Dan dia mengata-
kan: “Fhnu Jarir memberitahu kami. Dan kam telah menulis hadits kaffaras
majelis dari semua jalan dan lafazh-lafazbnya yang disampaikan di dalam satu
buku tersendiri.’ Dan kami telah menguraikan tentang perang al-fat-h ini di
dalam buku kam, as-Sirah, dan bagi yang berminar, silakan merujuk padanya,

¥ Dan lafazh hadits dari Abu Hurairah &, dari Rasulullzh 85, beliau bersabda: “Barangstapa
duduk & suatu majelis lalu banyak melakukan kesia-siaan, kemudian dia mengucapkan se-
belum dia berdir: dari majelis i i

g L J,n‘m L__-nh Gy of agad Bl g H,Ui&

‘Mahasuci Engkau ya Ailah dan dengan mcmu]i Mau aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak dubadabu dengan benar selain Engkau semara, aku moemohon ampunan sekaligus
bertaubat kepada-Mu.’

Melainkan akan diberikan ampunan kepadanya di majelisnya itie.” Diriwayatkan oleh para
permulis kitab Suran dengan sanad yang si:hih
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